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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama ALLAH SWT Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, kami
panjatkan puji syukur atas segala limpahan rahmat dan hidayah yang telah diberikan, sehingga
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 dapat terselesaikan.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) ini merupakan perwujudan dari
pertanggungjawaban Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nganjuk yang
disusun mengacu kepada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi nomor 53 tahun 2014 tentang petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK]jIP). Dengan telah tersusunnya
Laporan Kinerja ini maka terlihat gambaran tentang keberhasilan dan hambatan dalam pencapaian
sasaran strategis selama tahun 2025.

Dengan demikian, diharapkan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) ini bermanfaat
bagi kita semua dengan harapan dapat lebih meningkatkan peran Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kabupaten Nganjuk dalam rangka mendukung pencapaian visi,misi dan program
Kepala Daerah yang tertuang dalam dokumen RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 yakni
dengan visi Bupati terpilih adalah “Mewujudkan Kabupaten Nganjuk yang Maju, Sejahtera, dan

Bermartabat”.
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Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Dinas Pemadam kebakaran dan Penyelamatan
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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) disusun sebagai pertanggungjawaban
kepada pemangku kepentingan sebagaimana Peraturan Presiden Republik Indonesia
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah. Setiap Instansi Pemerintah sebagai unsur penyelenggara Pemerintah Negara
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta kewenangan
pengelolaan sumber daya yang didasarkan pada suatu Perencanaan Strategis. Laporan
kinerja dibuat secara sistematis ini berisi tentang pencapaian tujuan dan sasaran organisasi,
realisasi pencapaian indikator kinerja utama organisasi. Terhadap sasaran yang belum
tercapai dikarenakan faktor internal tetap menjadi catatan bagi seluruh pejabat/pegawai/staf
dilingkungan Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan dalam upaya memperbaiki
pelaksanaan kinerja dimasa yang akan datang, sehingga diharapkan kinerja yang dihasilkan
dapat lebih memberi manfaat kepada segenap masyarakat maupun pihak-pihak yang
berkepentingan.

Maksud dari Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Pemadam Kebakaran Dan
Penyelamatan Kabupaten Nganjuk ini adalah perwujudan dari implementasi sistem
pengendalian yang dituangkan dalam Tujuan dan Sasaran Strategis Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan yang dapat dipenuhi melalui implementasi strategi
pencapaian (program/kegiatan) yang selaras. Maka atas dasar ini siklus Sistem AKIP diawali
dengan Penyusunan RPJMD Pemerintah Kabupaten Nganjuk dan Rencana Strategis Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan tahun 2025-2029, selanjutnya sistem Pengukuran
Kinerja dibangun dan dikembangkan untuk menilai sejauh mana capaian Kinerja OPD Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan berhasil diperoleh dan pada akhir periode
pelaksanaan program dan kegiatan.

Adapun tujuan Laporan Kinerja Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

disusun, antara lain:

1. Sebagai Sarana bagi Kepala OPD untuk menyampaikan pertanggungjawaban Kinerja
kepada Bupati Nganjuk dan pihak yang berkepentingan.

2. Sarana Evaluasi atas pencapaian Kinerja OPD sebagai upaya untuk memperbaiki
kinerja dimasa yang akan datang.

3. Bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi pihak yang berkepentingan.

Tiga fungsi utama Laporan Kinerja Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
tersebut merupakan cerminan dari maksud dan Tujuan dalam Penyusunan dan

\-\.\_‘ Penyampaian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP).
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1.2. Landasan Hukum
Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Pemadam Kebakaran dann Penyelamatan

Kabupaten Nganjuk tahun 2025 dilandasi dengan dasar hukum sebagai berikut :

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara Penyusunan
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

5. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

6. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

7. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk;

8. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 11 Tahun 2024 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025;

9. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029;

10. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 4 Tahun 2025 tentang Perubahan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 2025;
. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;

. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana Pembangunan
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026.

. Pcraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana Strategis Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026.
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah
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Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025;
15. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 39 Tahun 2024 tentang Penjabaran Anggar

.

16. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 29 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029;
17. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 30 Tahun 2025 tentang Penjabaran Perubahan

Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 dan Perubahannya;

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 2025;

18. Keputusan Bupati Nganjuk Nomor 18 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Peraturan
Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025.

1.3. Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi

1.3.1. Struktur Organisasi
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk dan Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Kedudukan susunan Organisasi Tugas dan fungsi serta tata kerja perangkat daerah

Kabupaten Nganjuk.
Struktur organisasi Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten

Nganjuk adalah sebagai Berikut :
STRUKTUR ORGANISASI
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN
(Berdasarkan Perbub No. 6 Tahun 2022)

l KEPALA DINAS J
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Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Dinas Pemadam kebakaran dan Penyelamatan
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1.3.2. Tugas
Tugas Pokok Dinas Pemadam Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten

Nganjuk dibentuk berdasarakan Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk adalah membantu Bupati dalam penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah di bidang Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan. Adapun tugas

dan fungsi jabatan pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten

Nganjuk seabagai berikut :

A. Kepala Dinas
Kepala Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan mempunyai tugas:

a.

Merumuskan kebijakan program Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
berdasarkan kebijakan teknis di bidang ketentraman, ketertiban umum dan
perlindungan masyarakat sub urusan kebakaran.

Menetapkan tujuan dan sasaran Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelematan
sesuai dengan program kerja yang telah ditetapkan.

Menetapkan Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja (Renja) Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan sesuai kebijakan Pemerintah Daerah.
Mengarahkan dan mengendalikan penyelenggaraan tugas dan kegiatan Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan sesuai kebijakan Pemerintah Daerah.

B. Sekretariat
Sekretariat mempunyai tugas memberikan pelayanan administrative dan teknis yang

meliputi perencanaan, keuangan, urusan tata usaha, perlengkapan rumah tangga dan

urusan ASN kepada semua unsur di lingkungan Dinas Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan.

Sekretariat menyelenggarakan fungsi:
il
2.
3.

Koordinasi dan penyusunan program dan anggaran;

Pelaksanaan pengelolaan keuangan;,

Pengelolaan perlengkapan, urusan tata usaha, rumah tangga, barang milik negara
dan barang milik daerah;

Pembinaan aparatur,

Pengelolaan urusan kepegawaian;

Pembinaan dan koordinasi penyusunan dan pelaporan pelaksanaan program dan
anggaran;

Fasilitasi pengelolaan barang milik negara dan barang milik daerah;

Pembinaan dan koordinasi urusan kepegawaian;
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9. Pengelolaan administrasi jabatan fungsional; dan \
10. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh kepala dinas pemadam kebakaran

dan penyelamatan yang berkaitan dengan tugasnya.

Subbagian Umum dan Kepegawaian

Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas:

1. Pelaksanaan urusan persuratan;

2. Pengelolaan dokumentasi dan kearsipan;

3. Pelaksanaan urusan kerumahtanggaan, keamanan dan ketertiban kantor;

4. Pelaksanaan pengelolaan perlengkapan, barang milik negara dan barang milik
daeranh;

5. Pelaksanaan urusan kepegawaian, pembinaan aparatur dan administrasi jabatan
fungsional;
Sosialisasi peraturan perundang-undangan; dan
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris sesuai dengan tugas dan

fungsinya.

C. Bidang Pencegahan

Bidang pencegahan mempunyai tugas merumuskan dan melaksanakan kebijakan di

bidang pencegahan.Bidang Pencegahan menyelenggarakan fungsi:

1. Pengkajian risiko, pencegahan dan mitigasi kejadian kebakaran dan
penyelamatan, serta inspeksi peralatan proteksi kebakaran dalam wilayah
kabupaten;

2. Pengkajian, penyusunan bahan dan program pengembangan dan peningkatan
kapasitas aparatur pemadam kebakaran dan penyelamatan;

3. Pembentukan dan peningkatan kapasitas barisan relawan kebakaran (balakar),
serta sosialisasi dan edukasi dalam pemberdayaan masyarakat dan dunia usaha;
Pelaksanaan investigasi kejadian kebakaran
Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh kepala dinas pemadam kebakaran
dan penyelamatan yang berkaitan dengan tugasnya




D. Bidang Pemadaman, Penyelamatan dan Sarana Prasarana

Bidang pemadaman, penyelamatan dan sarana prasarana mempunyai tugas

melaksanakan kebijakan di bidang pemadaman, penyelamatan dan srana prasarana.

Bidang Pemadaman, Penyelamatan dan Sarana Prasarana menyelenggarakan fungsi:

1. Penyelenggaraan pencegahan, layanan respon cepat (response time)
pengendalian operasi, penyelenggaraan pemadaman dan pengendalian kebakaran
dalam wilayah kabupaten, dan pengendalian penanganan bahan berbahaya
beracun kebakaran dalam wilayah kabupaten.

2. Penyelenggaraan layanan respon cepat (response time), pengendalian operasi,
penyelenggaraan penyelamatan dan evakuasi korban dan terdampak kebakaran,
kondisi membahayakan manusia, dan operasi darurat non kebakaran.

3. Penilaian, pemetaan, standardisasi, pengkajian kebutuhan, pengadaan,
pemeliharaan, perawatan sarana prasarana pemadaman dan penyelamatan dan
alat pelindung diri petugas, sarana prasarana kebakaran bagi kelompok
masyarakat, penyelenggaraan sistem informasi dan pelaporan kebakaran secara
terintegrasi antara pusat, provinsi, dan kabupaten, penyajian dan pengolahan data
kebakaran secara akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

4. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh kepala dinas pemadam kebakaran

dan penyelamatan yang berkaitan dengan tugasnya.

1.3.3.Fungsi
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan menyelenggarakan fungsi :
a. Pelaksanaan pencegahan, pengendalian, pemadaman, penyelamatan, penanganan
bahan berbahaya dan beracun kebakaran dalam Daerah;
b. Penyelenggaraan, penyiapan, pengadaan, standardisasi, dan pemeliharaan sarana
dan prasarana pemadam kebakaran dan penyelamatan;
c. Penyelenggaraan penyelamatan dan evakuasi pada kejadian darurat non
kebakaran,
Penyelenggaraan standar pelayanan minimal bidang kebakaran;
Pelaksanaan inspeksi perlatan proteksi kebakaran;
Pelaksanaan investigasi kejadian kebakaran;,

© = 0o o

Penyelenggaraan jabatan fungsional pemadam kebakaran dan jabatan fungsional
analisis kebakaran;
h. Penyelenggaraan operasi pencarian dan pertolongan terhadap kondisi
membahayakan manusia, selain kecelakaan dan bencana,;
i. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan kebakaran;
\J.\ielaksanaan sosialisasi pencegahan dan penanggulangan kebakaran;
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k. Pelaksanaan komunikasi, informasi, dan edukasi kepada pemangku kepentin

dan masyarakat terkait pencegahan dan penanggulangan kebakaran;

I.  Pelaksanaan pendataan dan verifikasi faktual warga negara yang menjadi korban

kebakaran dan/atau terdampak keb

akaran;

m. Penyelenggaraan sistem informasi dan pelaporan kebakaran secara terintegritas;

n. Pelaksanaan penyajian data

dipertanggungjawabkan;

kebakaran

yang

akurat

dan

dapat

o. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati yang berkaitan dengan

tugasnya.

1.4. Sumberdaya Manusia

Tabel 1.1. Sumber Day

/a Perangkat Daerah

No Uraian Laki- laki Wanita Jumlah
1 Pegawai Tetap (ASN) 9 4 13
> Pegawai Pemerintah dengan B . e
Perjanjuan Kerja ( P3K))
Pegawai Pemerintah dengan
3 Perjanjuan Kerja Paruh Waktu 23 1 24
( P3K Paruh Waktu)
4 Outsourcing ( Pihak ketiga ) 24 0 24
Total 78 6 84

Sumber : UMPEG Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelatan Kabupaten Nganjuk, data diolah (tahun 2025)

Berdasarkan tabel Sumber Daya Perangkat Daerah total pegawai Dinas Pemadam

Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nganjuk berjumlah 84 orang dengan rincian PNS
berjumlah 13 orang, PPPK berjumlah 23 orang, PPPK (Paruh Waktu) berjumlah 24 orang,

QOutsourching berjumlah 23 orang.

Tabel 1.2. Jumlah Pegawai Berdasarkan Eselon

No Jabatan Eselon | Jumlah
1 Kepala Dinas 1l 1
2 Sekretaris Dinas ] 1
3 Kepala Bidang Pencegahan i 1
1 Kepala Bidang Memadaman, Penyslamatan dan Sarana Pragarans i 1
5 Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian v 1
6 Perencanaan v 1
7 Analis Kebakaran v 1
\E_L Penelaah Teknis Kebijakan v 1
“\\ ;
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No Jabatan Eselon | Jumiah |

9 Pengelola Barang Milih Daerah v

10 | Jabatan Fungsional Pranata Komputer Terampil v

11 | Jabatan Fungsional Pemadam Pemula v

12 | Pranata Pengamanan Pasukan Dalam v

13 | Pengadministrasi Perkantoran v

14 | Operator Layanan Operasional v

15 | Pramu Kebersihan \Y) 1

16 | Pramu Bakti Y 1

17 | Driver - 19

18 | Cleaning Servis = 5
Total 84

Sumber : UMPEG Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelatan Kabupaten Nganjuk, data diolah (tahun 2025)

Berdasarkan tabel Sumber Daya Perangkat Daerah total pegawai Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nganjuk berjumlah 84 orang. Aparatur Sipil
Negara (ASN) yang berjumlah 60 orang dan Outsourcing berjumlah 24 orang.

1.5. Isu-isu Strategis

1. Terbatasnya kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana pencegahan dan
penanggulangan pemadaman kebakaran serta penyelamatan.

2. Masyarakat menginginkan pemadaman kebakaran dapat menjangkau hingga kampung
sehingga periu adanya pembangunan pos bantu tiap kecamatan sesuai amanat
Permendagri No.114 Tahun 2018 tentang standart pelayanan minimal dan Permen PU
Nomor 20 Tahun 2009.

3. Kemampuan masyarakat masih cukup rendah dalam penggunaan APAR sehingga perlu
adanya penyuluhan kebakaran sampai pada wilayah kampung.
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BAB Il PERENCANAAN KINERJA

2.1. Ikhtisar Rencana Strategis

Dalam Renstra 2024-2026 Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
Kabupaten Nganjuk menetapkan tujuan organisasi sebagai arah strategis menuju
perbaikan kinerja 3 tahun sesuai fungsi organisasi, tujuan tersebut adalah “Menjadi
Pelaksana Pencegahan, Penanggulangan dan Penyelamatan Kebakaran yang antisipatif,
responsive dan professional’. Pada RENDALEV Renstra 2024 — 2026 tahun 2025 tujuan
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan menjadi “Menurunkan Resiko Kebakaran
dan non Kebakaran” dengan sasaran “Meningkatnya Kualitas Pelayanan dan Pencegahan
Kebakaran”. Dengan indikator pencapaian tujuan “Kejadian Kejadian Kebakaran dan Non
Kebakaran yang memenuhi Response Time” dan dua indikator pencapaian sasaran
“Respon Time Layanan Wilayah Manajement Kebakaran (15 menit) dan Penyelamatan”
dan “Persentase Peningkatan Pencegahan Pertahun”. Tujuan dan Sasaran Rendalev ini
disesuaikan dengan perubahan Pohon Kinerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kabupaten Nganjuk Tahun 2025.

Dalam mendukung pembangunan nasional dalam mewujudkan manusia Indonesia
yang berkualitas maka Visi yang ditetapkan oleh Bupati Nganjuk adalah “Mewujudkan
Kabupaten Nganjuk yang Maju, Sejahtera, dan Bermartabat”

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan berkaitan dengan Misi Ke 1 Bupati
Kabupaten Nganjuk yaitu: “Mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat yang dinamis dan
harmonis, berdasarkan Ketuhanan YME, serta dapat memelihara kerukunan, ketenterama,
dan ketertiban’. Dalam mewujudkan misi ke-1 Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kabupaten Nganjuk menetapkan tujuan untuk “Meningkatnya
Penanggulangan Kebakaran dan Non Kebakaran”.

Tujuan Renstra 2025 ~ 2029 (RPJMD 2025-2029) Dinas Pemadam Kebakaran
dan Penyelamatan Kahupaten Nganjuk adalah “Meningkatnya Penanggulangan Kebakaran
dan Non Kebakaran” dengan indikator Indeks Penyelenggaraan Trantibumlinmas Sub-
Urusan Kebakaran. Indikator kinerja dari tujuan ini berdasarkan pada Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor 100.4.3-669 Tahun 2022 Tentang Indeks Penyelenggaraan
ketentraman, Ketertiban Umum dan Pelindungan Masyarakat.

Sasaran Renstra Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten
Nganjuk adalah “Meningkatnya Pencegahan, Penanggulangan Kebakaran dan
Penyelamatan” dengan dua indikator yaitu “Persentase pelayanan penyelamatan dan
evakuasi korban kebakaran” dan “Waktu tanggap (response time) penanganan kebakaran”.

Sasaran Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Nganjuk disesuaikan dengan Laporan

elenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD).
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Program unggulan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Nganjuk m

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nganjuk melaksana::\
Program Unggulan ke-5 yaitu “Penguatan Pendidikan Diniyah dan Pesantren”. Upaya yang
dilaksanakan Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nganjuk dengan
melakukan pembekalan Sosialisasi Pencegahan Kebakaran dengan sasaran lembaga

pendidikan dan masyarakat.

2.2. Perjanjian Kinerja 2025

Tabel 2.1. Tabel Perjanjian Kinerja Tahun 2025 (RENSTRA 2024-2029, RENDALEYV)

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
M ) (3) 4)
1 | Meningkatnya Kualitas Response Time Layanan Wilayah | 15 Menit
Pelayanan dan Pencegahan Manajemen Kebakaran dan
Kebakaran penyelamatan
Peningkatan Pencegahan 10%
Pertahun

Sumber : Dokumen Perjanjian Kinerja Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 (RENSTRA 2024-2029, RENDALEV)

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 (RENSTRA 2024-2029, RENDALEV) Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nganjuk memiliki dua indikator yaitu
Response Time Layanan Wilayah Manajemen Kebakaran (15 menit) dan penyelamatan
dan Persentase Peningkatan Pencegahan Pertahun.

Tabel 2.2. Tabel Perjanjian Kinerja Tahun 2025 (RPJMD 2025-2029)

No ~ Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target

(1) @) 3) (4)

1 | Tujuan: Indeks Penyelenggaraan 90
Meningkatnya Penanggulangan | Trantibumlinmas Sub-Urusan
Kebakaran dan Non kebakaran | Kebakaran

2 | Sasaran: Waktu tanggap (response 9,60 Menilt
Meningkatnya Pencegahan, time) penanganan kebakaran
Penanggulangan Kebakaran Persentase pelayanan 100%
dan Penyelamatan penyelamatan dan evakuasi

korban kebakaran

Sumber : Dokumen Perjanjian Kinerja Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nganjuk Tahun

2025 (RPJMD 2025-2029)

11 &
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Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelam
Kabupaten nganjuk memiliki dua indikator yang diampu oleh dua Bidang dengan anggara
APBD total sejumlah Rp. 9.664.3/4.292,- akan tetapi pada Pergeseran anggaran / P-APBD
anggaran menjadi Rp. 10.765.487.391,- mengalami kenaikan sejumah Rp. 1.101.113.099,-
(10,228%).

Berdasarkan Dokumen Perjanjian Kinerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kabupaten Nganjuk RENSTRA 2024-2029 (RENDALEV) dan RPJMD 2025-
2029 dapat disimpulkan bahwa terdapat indikator kinerja yang tetap dilaksanakan pada
RPJMD 2025-2029 yaitu indikator Response Time/\Waktu Tanggap Respon karena
indikator ini merupakan indikator yang wajib diukur sebagai bentuk kesiap-siagaan dalam
menangani laporan kejadian kebakaran Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan.
Ada indikator baru pada RPJMD 2025-2029 yang menggantikan indikator pada RENSTRA
2024-2029 yaitu indikator Persentase pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban
kebakaran indikator ini berasal dari Indikator Kinerja Kunci (IKK) pada Laporan

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD).
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BAB lll AKUNTABILITAS KINERJA

Instansi Pemerintahan  berkewajiban untuk  mempertanggungjawabkan
keberhasilan/kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan yang telah di amanatkan para
pemegang kepentingan dalam rangka mencapai misi organisasi secara terukur dengan
sasaran/target kinerja yang telah ditetapkan melalui Laporan Kinerja yang di susun secara
periodik (satu tahun). Untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai kinerja
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan maka disajikan dalam bentuk kegiatan-

kegiatan.

3.1. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Capaian kinerja dilakukan dengan cara membandingkan antara target dengan
realisasi masing-masing indikator sasaran. Tingkat capaian kinerja masing-masing indikator
disajikan pada tabel pengukuran capaian kinerja sasaran strategis tahun 2025. Pengukuran
kinerja adalah proses sistematik dan berkesinambungan untuk menilai keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program kebijakan sasaran dan tujuan yang
telah ditetapkan dalam mewujudkan Visi, Misi dan Strategi OPD. Proses ini dimaksud untuk
menilai pencapaian setiap indikator kinerja guna memberikan gambaran tentang
keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran. Indikator Kinerja yang
digunakan dalam mengukur kinerja OPD meliputi masukan (input), keluaran (output) dan
hasil (outcome). Penetapan Indikator Kinerja didasarkan pada perkiraan yang realistis
dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yang ditetapkan serta data pendukung yang

ada.

Penyusunan dan pengembangan sistem pengumpulan data kinerja OPD diarahkan
untuk mendapatkan data kinerja yang akurat, lengkap, dan konsisten mengenai capaian
kinerja OPD dalam rangka proses pengambilan keputusan bagi perbaikan kinerja tanpa
meninggalkan prinsip-prinsip efisiensi dan efektivitas. Sebagaimana yang telah dikemukakan
pada Bab Il tentang Rencana Kinerja Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan pada
tahun 2025 telah ditetapkan 2 (dua) program yang tersebar dalam 12 (Dua Belas) kegiatan
dan 44 (Empat Puluh empat) sub kegiatan dengan alokasi belanja langsung sebesar Rp.
10.765.487.391,- (Sepuluh belas Miliyar Tujuh Ratus Enam Puluh Lima Juta Empat Ratus
Delapan Puluh Tujuh Ribu Tiga Ratus Sembilan Puluh Satu Rupiah)

Pengukuran kinerja ini dilakukan dengan menghitung pencapaian kinerja dengan
cara membandingkan antara rencana kinerja dengan realisasi ditinjau dari aspek dampak
(impact), manfaat (benefit), hasil (outcome), keluaran (output) maupun masukan (input).

_ Hasil pengukuran terhadap pencapaian komponen kinerja ini dituangkan kedalam
€ 'gulgyI?n Kinerja. Hasil pengukuran dari setiap indikator kinerja sasaran dikelompokkan
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dalam empat kategori penilaian sebagaimana mengacu pada Petunjuk Pelaksan

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sebagai berikut :

Kategori Capaian Kinerja

No. Interval Nilai Capaian Kinerja Kriteria Penilaian Capaian Kinerja
1. 2 91% Tercapai

80% < 90% Tercapai dengan catatan
3. < 80% Tidak Tercapai

\

Capaian kinerja Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten

Nganjuk untuk tahun 2025 mencakup 2 (Dua) program dan 11 (Sebelas) Kegiatan dan 42

(empat puluh dua) Sub Kegiatan yang telah ditetapkan dalam Rencana Kinerja Tahun 2025

dan Indikator Kinerja Utama Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan disajikan

berdasar pada Rencana Strategis (Renstra) tahun 2025 — 2029.

3.1.1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Tabel 3.1.1. Realisasi Kinerja Tahun 2025

—

Dokumen
) . i Perencanaan Target Realisasi Capaian
No | Sasaran Strategis | Indikator Kinerja
-Renstra 2024-2026 2025 2025 (%)
-Renstra 2025-2029
1 2 ] 4 &) 6

1 Sasaran : Response [1me RENSTRA 2024- 15 /,96 188,44%
Meningkatnya Layanan Wilayah 2026 (RENDALEY) Menit Menit
Kualitas Manajemen
Pelayanan dan Kebakaran dan
Pencegahan penyelamatan
Kebakaran Peningkatan RENSTRA 2024- 10% -22,51% -225,1%

Pencegahan 2026 (RENDALEV)
Pertahun

Tujuan : Indeks RPJMD 2025- 90 88 97%
Meningkatnya Penyelenggaraan 2029 (Baseline) (Nilai) (Nilai)
Penanggulangan | Trantibumlinmas
Kebakaran dan Sub-Urusan
Non Kebakaran Kebakaran
\ 1“4 @
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Dokumen
L Perencanaan Target Realisasi Capaian
No | Sasaran Strategis | Indikator Kinerja
-Renstra 2024-2026 2025 2025 (%)
-Renstra 2025-2029
3 Sasaran : Waktu tanggap RPJMD 2025 9,60 8,65 110,98
Meningkatnya (response time) 2029 (Baseline) Menit Menit
Pencegahan, penanganan
Penanggulangan | kebakaran
Kebakaran dan Persentase RPJMD 2025- 100% 97,67 % 97,67 %
Penyelamatan pelayanan 2029 (Baseline)
penyelamatan dan
evakuasi korban
kebakaran

Sumber Data : Laporan Tribulan lll dan IV Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten
Nganjuk Tahun 2025

Realisasi kinerja pada Renstra tahun 2025 berada dalam kategori capaian kinerja
“Tercapai” untuk indikator Response Time Layanan Wilayah Manajemen Kebakaran dan
penyelamatan. Realisasi kinerja RENSTRA 2024-2026 (Tahun 2025 Tribulan I,
RENDALEV), Indikator Response Time Layanan Wilayah Manajemen Kebakaran dan
penyelamatan tahun 2025 tercapai 7,67 Menit dibuktikan dengan data Laporan Kejadian
kebakaran Tahun 2025. Indikator Persentase Peningkatan Pencegahan Pertahun tercapai
-22,51%.

A. Sasaran (RENSTRA 2024-2026) “Meningkatnya Kualitas Pelayanan dan
Pencegahan Kebakaran” dengan indikator “Response Time Layanan Wilayah

Manajemen Kebakaran dan penyelamatan”

Dalam Menghitung Indikator Response Time Layanan Wilayah Manajemen
Kebakaran dan penyelamatan RENSTRA 2024-2026 (Tahun 2025 Tribulan Il
RENDALEV) menggunakan rumus sebagai berikut ;

Jumlah waktu tanggap /respontime < 15 Menit 645
jumlah seluruh Kejadian Tanggap /Respontime 81
kebakaran < 15 Menit

= 7,96 Menit

/

T
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B. Sasaran (RENSTRA 2024-2026) “Meningkatnya Kualitas Pelam
Pencegahan Kebakaran” dengan indikator “Persentase Peningkatan Pencegaha

Pertahun”

Dalam Persentase Peningkatan Pencegahan Pertahun RENSTRA 2024-
2026 Tahun 2025 Tribulan Ill, RENDALEVY menggunakan rumus sebagai berikut ;

Sosialisasi Tahun (n) — Sosialisasi Tahun (n — 1) x 100% 210 - 271 B 22 51%
Sosialisasi Tahun (n — 1) Y TX o = —22,51%

Dari hasil perhitungan kedua indikator RENSTRA 2024-2026 (Tahun 2025
Tribulan 11, RENDALEYV) dapat digunakan untuk menghitung prosentase capaian dari

masing-masing indikator dengan rumus ;

Targat Indikator Sasaran ke 1 % 100% 5 % 100% = 18844 %
Realisasi Indikator Sasaran ke 1 ° 7,96 0T ’ 0
Realisasi Indikator Sasaran ke 2 —22,51

X 100% x100% = —2251%
Target Indikator Sasaran ke 2 e 10 0 0

Berdasarkan perhitungan rumus capaian indikator damkar tahun 2025 untuk
setiap indikator RENSTRA 2024-2026 (Tahun 2025 Tribulan 1, RENDALEV) berbeda
dikarenakan untuk indikator sasaran ke 1 semakin kecil menit yang dicapaikan maka
menunjukkan kinerja semakin baik. Pada indikator sasaran ke 1 capaian kinerja yang
didapatkan adalah 188,44% dan pada indikator sasaran ke 2 adalah -222,5%.

Realisasi kinerja RPJMD 2025-2029 (Baseline), Indikator Indeks Penyelenggaraan
Trantibumlinmas Sub-Urusan Kebakaran tahun 2025 tercapai 97% dibuktikan dengan
perhitungan Nilai Indeks sesuai Kepmendagri Nomor 100.4.3-669 Tahun 2022 dengan nilai
88, beberapa nilai indeks yang belum maksimal meliputi Nilai Bobot Pemberdayaan
Masyarakat dan Nilai Bobot Pemenuhan Sarana Prasarana dikarenakan anggaran kegiatan
dipangkas (refocusing). Indikator Waktu tanggap (response time) penanganan kebakaran
tercapai 112,15% dibuktikan dengan perhitungan response time dengan hasil 8,56 Menit.
Indikator Persentase pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran tercapai
96,85% dibuktikan dengan perolehan perhitungan rumus Persentase pelayanan
penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran 96,85%.

TS

it
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A. Tujuan (RENSTRA 2025-2029) “Meningkatnya Penanggulangan Kebamﬂ
Kebakaran” dengan indikator “Indeks Penyelenggaraan Trantibumlinmas S::\
Urusan Kebakaran”

Dalam Keputusan Mentri Dalam Negeri Nomor 100.4.3-669 Tahun 2022
tentang Indeks Penyelenggaraan Ketentraman, Ketertiban Umum dan Pelindungan
Masyarakat Penghitungan Indikator Indeks Penyelenggaraan Trantibumlinmas Sub-
Urusan Kebakaran RPJMD 2025-2029 (Baseline) menggunakan kriteria pembobotan
sebagai berikut ;

NO INDIKATOR PERTANYAAN PEMBOBOTAN NILAI BOBOT | BASE
NILAI LINE
1 Kelembagaan Sejauh mana Dinas Mandiri 20
Kemandirian Bergabung dengan
Dinas Damkar OPD rumpun trantibum 15
dan linmas 20 20
Penyelamatan di | Bergabung dengan
Daerah ? OPD diluar rumpun 5
trantibum linmas
2 Perencanaan Sejauh mana Sudah termuat di -
Anggaran program dalam RKPD
Penanggulangan | Sudah termuat di
Kebakaran dalam Renstra dan 15
termuat di Renja = &
Dokumen Sudah termuat di
Perencanaan ? | dalam RPJMD 5
3 Pemenuhan Sejauh mana >75% Capaian SPM 20
Capaian SPM capaian SPM 50% - 75% Capaian
Sub Urusan SPM b 20 2
Kebakaran ? <50% Capaian SPM 5
Pemenuhan Sejauh mana >75% Jumlah POS di
Sarana Sarana dan Kecamatan g
Prasarana Prasarana ? 50% - 75% Jumlah Pos
di Kecamatan > 10 3
<50% Jumlah Pos di
Kecamatan 3
> 17 @
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NO INDIKATOR PERTANYAAN PEMBOBOTAN NILAI BOBOT | BASE
NILAI LINE
5 Pemeniuhan Sejauh mana >50% tersertifikasi 10
SDM SDM Pemadam | 15-49% tersertifikasi 5
tersertifikasi Kebakaran <15% tersertifikasi 10 10
sudah 3
tersertifikasi ?
6 Pemberdayaan Sejauhmana >75% Jumlah daerah
Masyarakat Pemberdayaan | yang membentuk 20
masyarakat REDKAR
melalui 50% - 75% Jumlah
pembentukan daerah yang 15 20 15
REDKAR ? membentuk REDKAR
<50% Jumlah daerah
yang membentuk 5
REDKAR
JUMLAH TOTAL | 100 88
B. Sasaran (RENSTRA 2025-2029) “Meningkatnya Pencegahan, Penanggulangan

Kebakaran dan Penyelamatan” dengan indikator “Waktu tanggap (response time)

penanganan kebakaran”

Dalam menghitung indikator Waktu tanggap (response time) penanganan

kebakaran RPJMD 20252029 (Baseline) menggunakan rumus sebagai berikut ;

Jumlah Keseluruhan Waktu Respon Time

Jumlah Seluruh Kejadian Tanggap Kebakaran

372
43

= 8,65 Menit
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C. Sasaran (RENSTRA 2025-2029) “Meningkatnya Pencegahan, Penanggulan
Kebakaran dan Penyelamatan” dengan indikator “Persentase pelayana

penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran”
Dalam menghitung indikator Persentase pelayanan penyelamatan dan
evakuasi korban kebakaran RPJMD 2025-2029 (Baseline) menggunakan rumus

sebagai berikut

Jumlah layanan pemadam, penyelamatan
dan evakuai korban terdampak kebakaran
di kabupaten atau kota dalam tingkat waktu
tanggap oleh Dinas Pemadam Kabakaran dan 42
Penyelamatan atau perangkat daerah ditambah 23 x100% = 97,67 %
Jumlah layanan pemadam di kabupaten atau kota
dalam tingkat waktu tanggap oleh relawan kebakaran
yang dibentuk dan atau dibawah pembinaan

X 1009
jumlah seluruh Kejadian Tanggap kebakaran e

Dari hasil perhitungan tiga indikator RPJMD 2025-2029 (Baseline) dapat

digunakan untuk menghitung persentase capaian dari masing-masing indikator dengan

rumus ;
Realisasi Indikator Tujuan % 100% 88
Target Indikator Tujuan ° 90 * 100% = 97 %
Targat Indikator Sasaran ke 1 x 100% 9,6 X 100% = 110.98%
Realisasi Indikator Sasaran ke 1 0 8,65 0 T RENEER
Realisasi Indikator Sasaran ke 2 x 100% 97,67 % 100% — 97.67 %
T'arget Indikator Sasaran ke 2 ’ 100 0T AR

Berdasarkan perhitungan rumus capaian indikator damkar tahun 2025,
indikator tujuan menghasilkan capaian 97%. Setiap indikator sasaran RPJMD 2025-
2029 (Baseline) perhitungannya berbeda dikarenakan untuk indikator sasaran ke 1
semakin kecil menit yang dicapaikan maka menunjukkan kinerja semakin baik. Pada
indikator sasaran ke 1 capaian kinerja yang didapatkan adalah 110,98% dan pada

indikator sasaran ke 2 adalah 97,67%.
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Berdasarkan tabel perbandingan realisasi kinerja tahun Ini dengan
beberapa tahun terakhir, pada tahun 2022 dan 2023 hanya indikator tujuan ki
“Mewujudkan ketahanan daerah dalam pencegahan, penanggulangan kebakaran da
penyelamatan” dengan sasaran “Ketahanan dan keselamatan kebakaran meningkat”
yang realisasinya mencapai target dengan realisasi 98,88% tahun 2022 dan 100% tahun
2023. Indikator tujuan ke 2 “Mewujudkan Pelayanan Kebakaran yang Optimal” dengan
sasaran “Pelayanan Kebakaran lebih Profesional” realisasinya masih di bawah target
dengan realisasi 84% tahun 2022 dan 95% tahun 2023.

Tahun 2024 sasaran “Terpenuhinya Ketahanan dan Keselamatan Kebakaran
Meningkat” dengan indikator “Cakupan Korban Kebakaran dan Non Kebakaran yang
diselamatkan” dan sasaran “Pelayanan Kebakaran lebih Profesional” dengan indikator
“Tingkat Waktu Tanggap (Respons Time Rate) Wilayah Manajemen Kebakaran”

realisasinya di atas target dengan rumus perhitungan yang digunakan sebagai berikut;

A. Sasaran (RENSTRA 2024-2026) “Terpenuhinya Ketahanan dan Keselamatan
Kebakaran Meningkat” dengan indikator “Cakupan Korban Kebakaran dan Non

Kebakaran yang diselamatkan”

Dalam Menghitung Indikator Cakupan Korban Kebakaran dan Non
Kebakaran yang diselamatkan RENSTRA 2024-2026 (Tahun 2024) menggunakan

rumus sebagai berikut ;

Jumlah Kejadian yang
) 182
tidak Terdapat Korban X 100% = 100 %

Jumlah Seluruh kejadian Kebakaran dan
Non Kebakaran

B. Sasaran (RENSTRA 2024-2026) “Terpenuhinya Ketahanan dan Keselamatan
Kebakaran Meningkat” dengan indikator “Cakupan Korban Kebakaran dan Non

Kebakaran yang diselamatkan”

Dalam Menghitung Indikator Cakupan Korban Kebakaran dan Non
Kebakaran yang diselamatkan RENSTRA 2024-2026 (Tahun 2024) menggunakan

rumus sebagai berikut ;

Jumlah Layanan Pemadaman, Penyelamatan o
dan Evakuasi Korban < 15 Menit m 2 — 966 Menit
Jumlah Seluruh kejadian S U 182 ’
Pemadaman, Penyelamatan dan Evakuasi Korban
22 i
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Realisasi kinerja pada tahun 2025 (RENSTRA 2024-2026 (Tahun 2025-T, n I,

RENDALEYV)) dibandingkan tahun 2024 memiliki nilai baik, pada Realisasi kinerjanm&em.
Response Time Layanan Wilayah Manajemen Kebakaran dan penyelamatan denga
perolehan 9,66 menit. Pada indikator Persentase Peningkatan Pencegahan Pertahun tahun
2025 tercapai -22,51% dikarenakan jumlah sosialisasi masih dibawah dari jumlah sosialisasi

pada tahun 2024, dengan analisa perhitungan sebagai berikut;

A. Sasaran (RENSTRA 2024-2026 RENDALEV) “Meningkatnya Kualitas Pelayanan dan
Pencegahan Kebakaran” dengan indikator “Response Time Layanan Wilayah

Manajemen Kebakaran dan penyelamatan”

Dalam Menghitung Indikator Response Time Layanan Wilayah Manajemen
Kebakaran dan penyelamatan RENSTRA 2024-2026 (Tahun 2025 Tribulan IlI,
RENDALEV) menggunakan rumus sebagai berikut ;

Jumlah waktu tanggap/respontime < 15 Menit 645 .
] — : —— = 7,96 Menit
jumlah seluruh Kejadian Tanggap /Respontime 81

kebakaran < 15 Menit

B. Sasaran (RENSTRA 2024-2026 RENDALEV) “Meningkatnya Kualitas Pelayanan dan
Pencegahan Kebakaran” dengan indikator “Persentase Peningkatan Pencegahan
Pertahun”

Dalam Persentase Peningkatan Pencegahan Pertahun RENSTRA 2024-
2026 Tahun 2025 Tribulan 1ll, RENDALEV menggunakan rumus sebagai berikut ;

Sosialisasi Tahun (n) — Sosialisasi Tahun (n — 1) 0 210 — 271
X 100% ——X100% = —22,51%

Sosialisasi Tahun (n — 1) 271

Realisasi kinerja pada tahun 2025 (RENSTRA 2025-2029 (Tahun 2025 Tribulan V)
dibandingkan tahun 2024 memiliki nilai baik.Realisasi Indikator tujuan (baseline) belum
memenuhl target dengan perolehan 88 (nilal). Reallsasl kinerja Indlkator Waktu tanggap
(response time) penanganan kebakaran dengan perolehan 8,65 menit. Pada Indikator
Persentase pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran tahun 2025 tercapai
97,67 % dikarenakan dari keseluruhan kejadian kebakaran ada beberapa kejadian yang

belum memenuhi response time dengan analisa perhitungan sebagai berikut;

23 i
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A. Tujuan (RENSTRA 2025-2029) “Meningkatnya Penanggulangan Kebakara
Kebakaran” dengan indikator “Indeks Penyelenggaraan Trantibumlinmas
Urusan Kebakaran”

Dalam Keputusan Mentrl Dalam Negeri Nomor 100.4.3-669 Tahun 2022
tentang Indeks Penyelenggaraan Ketentraman, Ketertiban Umum dan Pelindungan
Masyarakat Penghitungan Indikator Indeks Penyelenggaraan Trantibumlinmas Sub-
Urusan Kebakaran RPJMD 2025-2029 (Baseline) menggunakan kriteria pembobotan
sebagai berikut ;

NO INDIKATOR PERTANYAAN PEMBOBOTAN NILAI BOBOT | BASE
NILAI LINE
1 Kelembagaan Sejauh mana Dinas Mandiri 20
Kemandirian Bergabung dengan
Dinas Damkar OPD rumpun trantibum 16
dan linmas 20 20
Penyelamatan di | Bergabung dengan
Daerah ? OPD diluar rumpun 5
trantibum linmas
2 Perencanaan Sejauh mana Sudah termuat di
Anggaran program dalam RKPD 20
Penanggulangan | Sudah termuat di
Kebakaran dalam Renstra dan 15
termuat di Renja e 2
Dokumen Sudah termuat di
Perencanaan ? | dalam RPJMD 5
3 Pemenuhan Sejauh mana >75% Capaian SPM 20
Capaian SPM capaian SPM 50% - 75% Capaian
Sub Urusan SPM 15 20 2
Kebakaran ? <50% Capaian SPM 5
4 Pemenuhan Sejauh mana >75% Jumlah POS di
Sarana Sarana dan Kecamatan 10
Prasarana Prasarana ? 50% - 75% Jumlah Pos
di Kecamatan > 10 &
<50% Jumiah Pos di
Kecamatan 3
24 &
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NO INDIKATOR PERTANYAAN PEMBOBOTAN NILAI BI\?IIE):IT
5 Pemeniuhan Sejauh mana >50% tersertifikasi 10
SDM SDM Pemadam | 15-49% tersertifikasi 5
tersertifikasi Kebakaran <15% tersertifikasi 10 10
sudah 3
tersertifikasi ?
6 Pemberdayaan Sejauhmana >75% Jumlah daerah
Masyarakat Pemberdayaan | yang membentuk 20
masyarakat REDKAR
melalui 50% - 75% Jumlah
pembentukan daerah yang 15 20 15
REDKAR ? membentuk REDKAR
<50% Jumlah daerah
yang membentuk 5
REDKAR
JUMLAH TOTAL | 100 88
B. Sasaran (RENSTRA 2025-2029) “Meningkatnya Pencegahan, Penanggulangan

Kebakaran dan Penyelamatan” dengan indikator “Waktu tanggap (response time)

penanganan kebakaran”

Dalam menghitung indikator Waktu tanggap (response time) penanganan

kebakaran RPJMD 2025-2029 (Baseline) menggunakan rumus sebagai berikut ;

Jumlah Keseluruhan Waktu Respon Time

Jumlah Seluruh Kejadian Tanggap Kebakaran

372
43

= 8,65 Menit
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C. Sasaran (RENSTRA 2025-2029) “Meningkatnya Pencegahan, Pen
Kebakaran dan Penyelamatan” dengan indikator “Persentase pelaya
penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran”

Dalam menghitung indikator Persentase pelayanan penyelamalan dan
evakuasi korban kebakaran RPJMD 2025-2029 (Baseline) menggunakan rumus

sebagai berikut

dalam tingkat waktu tanggap oleh relawan kebakaran

Jumlah layanan pemadam, penyelamatan
dan evakuai korban terdampak kebakaran
di kabupaten atau kota dalam tingkat waktu
tanggap oleh Dinas Pemadam Kabakaran dan
Penyelamatan atau perangkat daerah ditambah 3 X 100% = 97,67 %
Jumlah layanan pemadam di kabupaten atau kota

yang dibentuk dan atau dibawah pembinaan

x 1009
jumlah seluruh Kejadian Tanggap kebakaran Wi

Dari Analisa Kinerja tahun 2022, 2023, 2024 dan 2025 (Tribulan ill) (RENSTRA
2024-2026) dapat disimpulkan bahwa perbandingan realisasi kinerja pada tahun 2022
dan 2023 tidak bisa dibandingkan dengan tahun 2024 dan 2025 (Tribulan )
dikarenakan adanya perubahan pohon kinerja damkar yang mengakibatkan tujuan,
sasaran, indikator serta metadata/rumus perhitungan berbeda. Pada RPJMD 2025-2029
perhitungan Baseline mendapat nilai yang tinggi dan capaianya tercapai.
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Pada Tabel Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan target. st

n
dapat disimpulkan indikator RENSTRA 2024-2026 (RENDALEYV), Response Ti:m

Wilayah Manajemen Kebakaran dan penyelamatan mendapat tingkat kemajuan 188,4:?\
atau penindakan kejadian ditangani kurang dari 15 menit dengan rata-rata 7,96 meni

sedangkan pada indikator Peningkatan Pencegahan Pertahun mendapat tingkat kemajuan
secara signifikan yaitu dengan capaian -225,1% atau persentase peningkatan sebesar -
22,5%, dikarenakan kegiatan dilaksanakan di tribulan IV, dengan analisa perhitungan
sebagai berikut;
A. Sasaran (RENSTRA 2024-2026) “Meningkatnya Kualitas Pelayanan dan
" Pencegahan Kebakaran” dengan indikator “Response Time Layanan Wilayah
Manajemen Kebakaran dan penyelamatan”
Dalam Menghitung Indikator Response Time -Layanan Wilayah Manajemen
Kebakaran dan penyelamatan RENSTRA 2024-2026 (Tahun 2025 Tribulan Ill,
RENDALEV) menggunakan rumus sebagai berikut ;

Jumlah waktu tanggap [respontime < 15 Menit 645 796 Meni
jumlah seluruh Kejadian Tanggap /Respontime - Y enit

kebakaran < 15 Menit

B. Sasaran (RENSTRA 2024-2026) “Meningkatnya Kualitas Pelayanan dan
Pencegahan Kebakaran” dengan indikator “Persentase Peningkatan Pencegahan
Pertahun”

Dalam Persentase Peningkatan Pencegahan Pertahun RENSTRA 2024-
2026 Tahun 2025 Tribulan ill, RENDALEV menggunakan rumus sebagai berikut ;

Sosialisasi Tahun (n) — Sosialisasi Tahun (n — 1) x 100% 210 — 271 N
Sosialisasi Tahun (n — 1) 7y X100% = —22,51%

Dari hasil perhitungan kedua indikator RENSTRA 2024-2026 (Tahun 2025
Tribulan I, RENDALEVY) dapat digunakan untuk menghitung prosentase tingkat

kemajuan dari masing-masing indikator dengan rumus ;

Targat Indikator Akhir Renstra Sasaran ke 1 X 100% 15 100% R
Realisasi Indikator Sasaran ke 1 ? 7,96 % 0 AR
isasi Indikat 2 —22,51
Reall'saﬂ ndeCf or Sasaran ke X 100% % 100% = —225.1%
Target Indikator Akhir Renstra Sasaran ke 2 10

/

~ 30
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Berdasarkan perhitungan rumus tingkat kemajuan indikator dam 202
untuk setiap indikator RENSTRA 2024-2026 (Tahun 2025 Tribulan III",E‘R%RL :
berbeda dikarenakan untuk indikator sasaran ke 1 semakin kecil menit yang dicapain\
maka menunjukkan kinerja semakin baik. Pada indikator sasaran ke 1 capaian kinerj
yang didapatkan adaiah 188,44% dan pada indikator sasaran ke 2 adalah -222,5%.

Pada Tabel Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan target akhir renstra
dapat disimpulkan indikator, RPJMD 2025-2029 (Baseline) Waktu tanggap (response time)
penanganan kebakaran mendapat tingkat kemajuan 105,20% atau penindakan kejadian
ditangani kurang dari 9,10 menit dengan rata-rata 8,65 menit, sedangkan pada indikator
Persentase pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran mendapat tingkat
kemajuan secara signifikan yaitu dengan capaian 97,67% atau persentase peningkatan

sebesar 97,67%, dengan analisa perhitungan sebagai berikut;

A. Tujuan (RENSTRA 2025-2029) “Meningkatnya Penanggulangan Kebakaran dan Non
Kebakaran” dengan indikator “Indeks Penyelenggaraan Trantibumlinmas Sub-
Urusan Kebakaran”

Dalam Keputusan Mentri Dalam Negeri Nomor 100.4.3-669 Tahun 2022
tentang Indeks Penyelenggaraan Ketentraman, Ketertiban Umum dan Pelindungan
Masyarakat Penghitungan Indikator Indeks Penyelenggaraan Trantibumlinmas Sub-
Urusan Kebakaran RPJMD 2025-2029 (Baseline) menggunakan kriteria pembobotan

sebagai berikut ;

NO INDIKATOR PERTANYAAN PEMBOBOTAN NILAI BOBOT | BASE
NILAI LINE
1 Kelembagaan Sejauh mana Dinas Mandiri 20
Kemandirian Bergabung dengan
Dinas Damkar OPD rumpun trantibum 15
dan linmas 20 20
Penyelamatan di | Bergabung dengan
Daerah ? OPD diluar rumpun 5
trantibum linmas
2 Perencanaan Sejauh mana | Sudah termuat-di 20
Anggaran program dalam RKPD
Penanggulangan | Sudah termuat di 20 20
Kebakaran dalam Renstra dan 15
termuat di Renja -
31 &
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NO INDIKATOR PERTANYAAN PEMBOBOTAN NILAI B’\?EZT
Dokumen Sudah termuat di
Perencanaan? | dalam RPJMD 5
3 Pemenuhan Sejauh mana >75% Capaian SPM 20
Capaian SPM capaian SPM 50% - 75% Capaian
Sub Urusan SPM 15 20 20
Kebakaran ? <50% Capaian SPM 5
4 Pemenuhan Sejauh mana >75% Jumlah POS di .
Sarana Sarana dan Kecamatan
Prasarana Prasarana ? 50% - 75% Jumlah Pos
di Kecamatan > i ¥
<50% Jumlah Pos di
Kecamatan 3
5 Pemeniuhan Sejauh mana >50% tersertifikasi 10
SDM SDM Pemadam | 15-49% tersertifikasi 5
tersertifikasi Kebakaran <15% tersertifikasi 10 10
sudah 3
tersertifikasi ?
6 Pemberdayaan Sejauhmana >75% Jumlah daerah
Masyarakat Pemberdayaan | yang membentuk 20
masyarakat REDKAR
melalui 50% - 75% Jumilah
pembentukan daerah yang 15 20 15
REDKAR ? membentuk REDKAR
<50% Jumlah daerah
yang membentuk 5
REDKAR
JUMLAH TOTAL 100 88
32 %)




B. Sasaran (RENSTRA 2025-2029) “Meningkatnya Pencegahan, _
Kebakaran dan Penyelamatan” dengan indikator “Waktu tanggap (respornse

penanganan kebakaran”
Nalam menghitung indikator Waktu tanggap (response time) penangana

kebakaran RPJMD 2025—2029 (Baseline) menggunakan rumus sebagai berikut ;

Jumlah Keseluruhan Waktu Respon Time 372 .
—— = 8,65 Menit

Jumlah Seluruh Kejadian Tanggap Kebakaran 43

C. Sasaran (RENSTRA 2025-2029) “Meningkatnya Pencegahan, Penanggulangan
Kebakaran dan Penyelamatan” dengan indikator “Persentase pelayanan
penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran”

Dalam menghitung indikator Persentase pelayanan penyelamatan dan
evakuasi korban kebakaran RPJMD 2025-2029 (Baseline) menggunakan rumus

sebagai berikut

Jumlah layanan pemadam, penyelamatan
dan evakuai korban terdampak kebakaran
di kabupaten atau kota dalam tingkat waktu
tanggap oleh Dinas Pemadam Kabakaran dan
Penyelamatan atau perangkat daerah ditambah 75 X100% =97,67 %
Jumlah layanan pemadam di kabupaten atau kota
dalam tingkat waktu tanggap oleh relawan kebakaran
yang dibentuk dan atau dibawah pembinaan

x 1009
jumlah seluruh Kéjadian Tanggap kebakaran U

Dari hasil perhitungan tiga indikator RPJMD 2025-2029 (Baseline) dapat
digunakan untuk menghitung persentase tingkat kemajuan dari masing-masing

indikator dengan rumus ;

Realisasi Indikator Tujuan % 100% 88
Target Indikator Akhir Renstra Tujuan ° 100 1000 = 660
Targat Indikator Akhir Renstra Sasaran ke 1 x 100% 9,1 0 0
Realisasi Indikator Sasaran ke 1 ° 8,65 SRS R
Realisasi Indikator Sasaran ke 2 % 100% 97,67 0 0
Target Indikator Akhir Renstra Sasaran ke 2 ° 100 ° S0 S ST
Berdasarkan perhitungan rumus tingkat kemajuan , indikator tujuan

menghasilkan capaian 88%. Setiap indikator sasaran RPJMD 2025-2029 (Baseline)
perhitungannya berbeda dikarenakan untuk indikator sasaran ke 1 semakin kecil menit

33 .
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yang dicapaikan maka menunjukkan kinerja semakin baik. Pada indik
capaian kinerja yang didapatkan adalah 105,20 dan pada indikator sa

97,67%.

-~

saran ke 2

3.1.4. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Standard Nasional

=

-

Tabel 3.1.4.1. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan Standard Nasional (berdasarkan RENSTRA 2024-2026)

Pertahun

Standard Realisasi it
osisi
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Nasional / Kineja o
inerja
Provinsi Tahun 2025 :
1 2 3 4 5 6
1 | Sasaran : Response Time Layanan
Meningkatkan Wilayah Manajemen ) ) )
15 menit 7,96 menit | Di atas
Respont Kebakaran Kebakaran dan
dan Penyelamatan penyelamatan
Peningkatan Pencegahan
- 10% -

Sumber Data : Laporan Tribulan ill Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nganjuk

Tahun 2025

Pada Tabel Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 (RENSTRA 2024-2026 ,
2025 Tribulan Illl) dengan standard nasional sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam negeri

Republik Indonesia Nomor 114 Tahun 2018 tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar Pada

Standar Pelayanan Minimal Sub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten/Kota dapat

disimpulkan bahwa pada indikator Response Time Layanan Wilayah Manajemen Kebakaran

dan penyelamatan memperoleh waktu realisasi rata-rata penganan kejadian sebesar 7,96

menit di atas dari target nasional 15 menit. Pada Indikator Peningkatan Pencegahan

Pertahun tidak ditemukan target realisasi nasional maupun provinsi.
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Tabel 3.1.4.2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan Standard Nasional (berdasarkan

Standard e Posisi

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja . Kineja i

Nasional Kinerja
Tahun 2025
1 2 3 4 5 6

1 Tujuan : Indeks Penyelenggaraan 83 88 (Nilai) Di atas
Meningkatnya Trantibumlinmas Sub-Urusan (Rata rata
Penanggulangan Kebakaran Standar
Kebakaran dan Non Daerah
Kebakaran terdekat)

2 Sasaran : Waktu tanggap (response 15 Menit 8,65 Di atas
Meningkatnya time) penanganan kebakaran Menit
Pencegahan,

Penanggulangan Persentase pelayanan 100% 97,67 % Di
Kebakaran dan penyelamatan dan evakuasi bawah
Penyelamatan korban kebakaran

Sumber Data : Laporan Tribulan IV Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nganjuk

Tahun 2025

Pada Tabel Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 (RPJMD 2025-2029) dengan
standard nasional sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam negeri Republik Indonesia

Nomor 114 Tahun 2018 tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar Pada Standar Pelayanan

Minimal Sub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten/Kota dapat disimpulkan bahwa pada

indikator Persentase pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran memenuhi

target nasional yaitu 100% dengan perolehan realisasi 97,67% dari target Resntra. Pada

indikator tingkat Waktu tanggap (response time) penanganan kebakaran memperoleh waktu

realisasi rata-rata penganan kejadian sebesar 8,65 menit dari target nasional 15 menit.

Pada Realisasi Kinerja Indikator tujuan Indeks Penyelenggaraan Trantibumlinmas Sub-

Urusan Kebakaran dibandingkan dengan rata-rata standar daerah terdekat yaitu Kediri dan

Jombang dan didapatkan posisi kinerja yang diatas kinerja rata-rata daerah di sekitar.
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Pada Tabel Analisis Keberhasilan/Kegagalan Capaian Kinerja menunj
dari dua indikator RENSTRA 2024-2026 (RENDALEV) (data sampai Tribulan IIf 202
Response Time Layanan Wilayah Manajemen Kebakaran dan penyelamatan berhasi
tercapai tetapi indikator Peningkatan Pencegahan Pertahun belum tercapai, karena kegiata
Pembentukan Relawan Kebakaran ada di Tribulan ke 1V.

Pada RPJMD 2025-2029 (Baseline) (data Tahun 2025 sampai Tribulan IV) dengan
tiga indikator yaitu Indeks Penyelenggaraan Trantibumlinmas Sub-Urusan Kebakaran dan
Waktu tanggap (response time) penanganan kebakaran, Persentase pelayanan
penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran seluruh capaian kinerjanya berhasil tercapai.

Demi ketercapaian indikator kinerja tetap baik kedepannya Kegiatan Pembinaan
Aparatur Pemadam Kebakaran dan Kegiatan Evaluasi Kinerja Aparatur Pemadam yang
ditakukan minimal satu kali dalam satu bulan untuk mencermati kinerja yang sudah dilakukan

dan memperbaiki kinerja yang kurang kedepannya harus tetap dilaksanakan.
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Pada Tabel Efisiensi Penggunaan Sumber daya RENSTRA 2024-2026

. (RENDALEV) dapat disimpulkan bahwa dengan realisasi 48% dapat mencapai capaian
kinerja yang tinggi yaitu 188,40%. pada indikator Response Time Layanan Wilayah
Manajemen Kebakaran dan penyelamatan sebaliknya pada indikator Peningkatan
Pencegahan Pertahun capai kinerjanya -225,1% karena kegiatan belum dilaksanakan.

Pada kolom tingkat efisiensi pada indikator sasaran ke 1 mendapati efisiensi
sebesar 140,44% sedangkan pada indikator sasaran ke 2 sebesar -177,10%. Pada kedua
indikator dapat menghasilkan tingkat efisiensi yang tinggi dikarenakan dalam dalam
kegiatannya damkar mengutamakan penyelenggaraan sosialisasi pencegahan kebakaran
karena sosialisasi pencegahan kebakaran sangat bermanfaat untuk pembekalan
pencegahan kebakaran maupun penanganan dini kebakaran.

Pada Tabel Efisiensi Penggunaan Sumber daya RPJMD 2025-2029 (Baseline)
dapat disimpulkan bahwa dengan realisasi 98% dapat mencapai capaian kinerja yang tinggi
yaitu 97% pada indikator Indeks Penyelenggaraan Trantibumlinmas Sub-Urusan Kebakaran.
110,98% pada indikator Waktu tanggap (response time) penanganan kebakaran, 97,67%
pada indikator Persentase pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran.

Efisiensi untuk indikator Indeks Penyelenggaraan Trantibumlinmas Sub-Urusan
Kebakaran berada pada persentase -1% dikarenakan anggaran untuk menambah jumlah
sarpras terkana pemangkasan (refocusing) sehingga tidak bisa menaikkan bobot nilai
indeks. Pada indikator Waktu tanggap (response time) penanganan kebakaran berada pada
persentase 12,98%. Pada indikator Persentase pelayanan penyelamatan evakuasi korban
kebakaran berada pada persentase -0,33% dikarenakan ada 4 kejadian kebakaran yang
melebihi respon time dari 127 kejadian disebabkan karena jarak lokasi kejadian berada jauh

dari seluruh lokasi pos damkar yang sudah dibangun.
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Berdasarkan Tabel Analisis Program/Kegiatan Penunjang Keberhasilan/Kegagalan dapat
kita simpulkan bahwa dari kegiatan utama Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
Kabupaten Nganjuk tahun 2025 mayoritas tercapai 100% pada RPJMD 2025-2029 (Baseline)
dibandingkan persentase RENSTRA 2024-2026 yang mana banyak kegiatan yang persentasenya
0% dan belum mencapai 100% dikarenakan untuk data pada RENSTRA 2024-2026 terbatas pada
data realisasi sampai tribulan Ill dan beberapa kegiatan memang belum selesai dilaksanakan /
baru akan dilaksanakan pada tribulan IV yang mana pada tribulan IV sudah harus menerapkan
RPJMD 2025-2029.

Program yang dimiliki Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nganjuk
berperan penting dalam terlaksananya pencapaian keberhasilan kinerja. Untuk Program
Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran dan Penyelamatan Non Kebakaran
merupakan program utama yang mana menjadi penentu dalam keberhasilan pencapaian kinerja
pada indikator utama. Indikator seperti Waktu tanggap (response time) penanganan kebakaran
dan Persentase pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran bisa tercapai dari
dukungan anggaran dari kegiatan kegiatan pada Program Pencegahan, Penanggulangan,
Penyelamatan Kebakaran dan Penyelamatan Non Kebakaran. Selain itu Program Penunjang
Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten berperan sebagai pendukung dalam pencapaian kinerja
indikator Indeks Penyelenggaraan Trantibumlinmas Sub-Urusan Kebakaran dengan menaikkan
nilai bobot indeks penambahan sarpras baik itu berupa water torn maupun servis kendaraan /
pengadaan mesin dan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia Aparatur Pemadam melalui
pelatihan dan diklat teknis.
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Program yang dimiliki Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nganju
berperan penting dalam terlaksananya pencapaian keberhasilan kinerja. Untuk Program
Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran dan Penyelamatan Non Kebakaran
merupakan program utama yang mana menjadi penentu dalam keberhasilan pencapaian kinerja
pada indikator utama. Indikator seperti Waktu tanggap (response time) penanganan kebakaran
dan Persentase pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran bisa tercapai dari
dukungan anggaran dari kegiatan kegiatan pada Program Pencegahan, Penanggulangan,
Penyelamatan Kebakaran dan Penyelamatan Non Kebakaran. Selain itu Program Penunjang
Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten berperan sebagai pendukung dalam pencapaian kinerja
indikator Indeks Penyelenggaraan Trantibumlinmas Sub-Urusan Kebakaran dengan menaikkan
nilai bobot indeks penambahan sarpras baik itu berupa water torn maupun servis kendaraan /
pengadaan mesin dan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia Aparatur Pemadam melalui

pelatihan dan diklat teknis.
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BAB IV PENUTUP

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nganjuk dalam pencapaian
target kinerja tahun 2025, secara internal kendala ataupun permasalahan yang dihadapi masih
sama dengan tahun lalu yaitu keterbatasan kapasitas sumber daya aparatur serta keterbatasan
sarana prasarana yang mendukung kelancaran kinerja pelayanan Dinas Pemadam Kebakaran
dan Penyelamatan Kabupaten Nganjuk secara efektif dan berkualitas, sehingga kondisi saat ini
sangat besar berpenaruh terhadap pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pada masing masih
bidang/unit kerja.

Secara eksternal peran Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten
Nganjuk menyelesaikan berbagai kegiatan dan pelayanan Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kabupaten Nganjuk melakukan Kerjasama dengan Instansi terkait dan dukungan
Masyarakat yang masih memerlukan perhatian signifikan.

Untuk mengatasi kendala/permasalahan yang dihadapi tersebut setiap tahun dilakukan
upaya-upaya sebagai berikut :

1. Peningkatan Kualitas sumber daya aparatur melalui diklat dalam rangka mengaktifkan dan
memotivasi aparatur baik secara berkala maupun berkelanjutan terhadap bidang tukpoksi
masing-masing

2. Peningkatan Jumlah sarana prasarana pelayanan Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan sesusi Kebutuhan dan standard kerja.

3. Peningkatan Kerjasama dengan Instansi terkait dalam lintas sektoral.

Peningkatan pemberdayaan Masyarakat dengan mengaktifkan peran dan fungsi L.embaga

berbasis Masyarakat dan instansi/Lembaga/dunia usaha peduli kebakaran

Demikian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini disusun untuk menjadi bahan penilaian
dan masukan dalam pelaksanaan tugas dimasa mendatang
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta beroricntasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama :Drs. SUNTO., M.Si

Jabatan : Kepala Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nganjuk
selanjutnya discbut pihak pertama

Nama : SR HANDOKO TARUNA, S.STP., M.Si

Jabatan : Pj Bupati Nganjuk

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang scharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai terget kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Nganjuk,02. Januari 2025

Pihak Kedua Pthak Pertama

7 g
C

SRI HANDOKO TARUNA, S.STP., M.Si Drs.SUJITO, M.Si




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

KABUPATEN NGANJUK

| No | Sasaran Stralegis ‘ lndlkator Kincrja Target ’
M ‘ o @ J
| I . —
| 1 Mcningkamyé Kualitas i Respon Time Layanan Wllayah | 15 Menit [
Pelayanan dan Pencegahan | Manajemen Kebakaran dan ' ‘
Kebakaran Penyelamatan
| — e— — —
Peningkatan Pencegahan | 10 Persen
Pertahun
i
I S |
| No | Program Anggaran | Keterangan
S :
Program Penunjang Urusan '
I | Pemerintahan Daerah Rp. 8.922.271.942,- APBD
N Kabupalen/Kota I — |
| Program Pencegahan. i
' Penanggulangan, Penyclamatan
Rp. 3.205.768.550,- |
Kcbakaran dan Penyclamalan Non P AL, APBD
Kebakaran
Total Rp. 12.128.040.492,- ‘

Pj Bupati Nganjuk

(SR HANDOKO TARUNA, S.STP., M.Si)

Nganjuk,02 Januari 2025
Kepala Dinas Pemadam Kebakaran dan Kebakaran

Kzlbupaterﬁg;:l_iy'uk>

(Drs. SUJITO., M.Si)
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PERJANAIAN KINERSA TAHUN 2025

Dalam ran.gka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efekiif.
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangun di bawah in; :

Nama : IMAM ASHARLI, $.Sos
Jabatan

selanjutnya disebut pihak pertama

ansparan dan alk untabel

: Kepala Dinas Pémadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabapaten Nganjuk

Nama : Dr.Drs.H. MARHAEN DIUMADI, A.Md..,S.I.i.v,S.H.-','M.M.?,M.H.A

Jabatan : Bupati Nganjuk

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

-

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan- target kinerja-yang scharusnya sesuai- kompiran
perjanjian ini, dalam rangka- mencapai terget kinenja:jarjgkaamenengghlsepmir_ yang: telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan: Keberhasilan dan- kegagalan pencapaian.:target

kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua:akan melakukan supervisi yany «iperiukan -serta akan -melaladdn cvajoasi
terhadap-capaian kinerja dari petjanjian ini dan mengambil tindakan
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

yang diperiukan dalata
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

Kebakaran dan Penyelamatan Non

Kebakaran

KABUPATEN NGANJUK
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1) () 3) @
1 Meningkatnya Indeks Penyelenggaraan
Penanggulangan Kebakaran | Trantibumlinmas Sub-Urusan 90
dan Non Kebakaran Kebakaran
2 Meningkatnya Pencegahan, Waktu tanggap (response time) 9.60 Menit
Penanggulangan Kebakaran penanganan kebakaran K
dan Penyelamatan
Persentase pelayanan
penyelamatan dan evakuasi 100%
korban kebakaran
No Program Anggaran Keterangan
Program Penunjang Urusan
1 | Pemerintahan Daerah Rp. 7.666.532.921,- APBD
Kabupaten/Kota
Program Pencegahan,
7] JaspEEewanesnuRenyclamatn Rp. .3.098.929.470,- APBD

Total

Rp. 10.765.487.391,-

Dr.Drs. MARHAEN D

Bupati Nganjuk

I, AMd.,S.E..S.H .MM, M.BA




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

JI. Dermojoyo No. 36 Nganjuk Pos: 64418
Telepon (0358) 321113 Email : damkarnganjuk@gmail.com

KEPUTUSAN

BUPATI NGANJUK

NOMOR :188/ (0 /K/411.321/2024

TENTANG INDIKATOR

KINERJA UTAMA
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2024-2026
KEPALA DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN
KABUPATEN NGANJUK

Bahwa dalam pengukuran kinerja Dinas Pemadam Kebakaran Dan
Penyelamatan  Kabupaten  Nganjuk,  Akuntabilitas Kinerja
Pemerintahan (SAKIP) dan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas
kinerja Dinas Pemadam Kebakaran Dan Penyelamatan Kabupaten
Nganjuk, maka perlu Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas

Menimbang :

Pemadam Kebakaran Dan Penyelamatan Kabupaten Nganjuk Tahun
2024 —2026.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan;

3. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan

Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015;

4 Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah

6. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Perbagian
Urusan Pemerintahan, Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi dan Pemerintahan Kabupaten/Kota;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan

Rencana Pembangunan Daerah,;



Menetapkan

& Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor  PER/OYM.PAN/S/2007  tentang Pedoman  Umum
Penctapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi
Pemerintah;

9. Permturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur  Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang
Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah;

12. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 15 Tahun 2006

tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

13. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2005 - 2025;

14. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 02 Tahun 2012
tentang Tata Cara Penyusunan RPJPD, RPJMD, Rencana Strategis
SKPD, RKPD dan Rencana Kerja SKPD;

15. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 02 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

(RPJMD) Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;

16. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-
2026;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN KABUPATEN NGANJUK SELAKU PENGGUNA
ANGGARAN TENTANG PENETAPAN INDIKATOR KINERJA
UTAMA DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN KAB.UPAT NGANJUK TAHUN 2024 - 2026



KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT:

Menctapkan Indikator Kinegja Utama Dinas Pemadam Kebakaran Dan
Penyelamatan Kabupaten dengan rincian schagaimana tercantum dalam
lampiran yang merupakan - satu kesatuan  dan  bagian yang tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

Pada dikltum KESATU, merupakan acuan ukuran kinerja yang
digunakan oleh Dinas Pemadam Kebakaran Dan Penyelamatan
Kabupaten Nganjuk dalam menetapkan Rencana Kinerja Tahunan,
Rencana Kerja dan Anggaran, menyusun dokumen penetapan kinerja,
menyusun laporan akuntabilitas kinerja serta dokumen rencana
Strategis (Renstra) Dinas Pemadam Kebakaran Dan Penyelamatan

Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 — 2026.

Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud pada Diktum
KESATU, disusun dengan mengacu kepada Indikator Kinerja
Utama Pemerintah Kabupaten Nganjuk.

Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Di tetapkan di : NGANJUK

Pada tanggal : 08 Januari 2024
KEPALA DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN
KABUPATEN NGANJUK

: J '_I'/_"““ __-__'}\.-' -\
W —— — %
" . Drs/SUJITO.MSi
SO Pembina Utama Muda
“NIP-19700320199101 1 002
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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

| DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

JI. Dermojoyo No. 38 Nganjuk Kode Pos 64418
Telepon (0358)321113 Faks. (0358)3550772 Emall : damkarnganjuk@gmail.com

KEPUTUSAN
BUPATI NGANJUK
NOMOR :0.0.0.8.3.3 /603 / K/ 41 1.321/ 2025
TENTANG INDIKATOR KINERJA UTAMA

DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KABUPATEN NGANJUK

TAHUN 2025 - 2029

KEPALA DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KABUPATEN

Menimbang

Mengingat

NGANJUK

bahwa sebagai tindak lanjut hasil evaluasi terhadap Sistem
Akuntabilitas Kinerja Pemerintahan (SAKIP) dan sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas kinerja Dinas Pemadam Kebakaran
Dan Penyelamatan Kabupaten Nganjuk, maka perlu Penetapan
Indikator KinerJa Utama (IKU) Dinas Pemadam Kebakaran Dan
Penyelamatan Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 - 2029 yang
ditetapkan dengan Keputusan Bupat Nganjuk

1. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan;

3. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah




10.

1.

12.

13.

14.

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Perbagian Urusan Pemerintahan, Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan  Pemerintahan
Kabupaten/ Kota;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum
Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi
Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang
Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah,

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 15 Tahun

2006 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta

Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun
2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Nganjuk tahun 2005-2025 dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 6 Tahun 2024

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah



Menetapkan

KESATU

KEDUA

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2045.

15. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 8 Tahun 2012
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Tahun 2023-
2043 dengan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor
10 Tahun 2023 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Provinsi Tahun 2023-2043.

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120
tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah.

17. Peraturan Daerah provinsi Jawa Timur Nomor 5 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan jangka Panjang Daerah

Provinsi Jawa Timur Tahun 2025-2045

18. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun
2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029.

MEMUTUSKAN :
KEPUTUSAN BUPATI NGANJUK TENTANG INDIKATOR
KINERJA UTAMA DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025-2029

Menetapkan Indikator Kinerja Utama Dinas Pemadam Kebakaran
dan Penyelamatan Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029

sebagimana tercantum dalam lampiran Keputusan ini.

Indikator Kinerja Utama Dinas Pemadam Kebakaran Dan
Penyelamatan Kabupaten Nganjuk Tahun  2025-2029
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU dipergunakan
sebagaimana tolok ukur pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah.



KETIGA :  Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Di tetapkan di : NGANJUK
Pada tanggal : 16_ g - 2025

R ;'.__Pe’rﬁbiné Utama Muda
NIP. 196706141989021002
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KABUPATEN NGANJUK

PERSETUJUAN REKAPITULAS!
PERUBAHAN DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH
(Perubehan DPA-SKPD)

TAHUN ANGGARAN 2025

Berdasarkan hasi verifikasi Tim Anggaran Pemerintah Daersh atas seluruh perubahan dokumen pelaksansan anggaran satuan kerja perangkat
dserah:

3. Nama :IMAM ASHARI, S.Ses
b. N : 196708141983021002
C. Jabatan : KEPALA DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

menystujui untuk dilakukan pengesahan atas perubahan dokumen pelaksanaan anggaran satuan kerja perangkat daerah Pemeriritah Kab.
Nganjuk sebagal dasar peiaksanaan anggaran daerah Tahun Anggaran 2025

Kode Nama Formutir
Perubahan DPA-SKPD Ringkasan Perubahan DPA SKPD
Perubahan DPA-PENDAPATAN SKPD Rincian Anggaran Pendapatan SKPD
Perubahan DPA-BELANJA SKPD Rincian Anggaran Befanja SKPD
Perubahan DPA-PEMBIAYAAN SKPD ]Rlndsn Anggaran Pembiayaan Daerah SKPD

Demikian disampaikan dan dipergunakan sebagaimena mestinya.

Disetujui aleh, Nganjuk, Tanggal 20 Oktober 2025
Sekretaris Daarah Disahkan oleh,
PPKD

. 24 PUSPITA RINL M.Si
% G __q_A_’_/_,//mn 186805111992022001

Dipindai dengan CamScanner



KABUPATEN NGANJUK

PERUBAHAN DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN

URUSAN PEMERINTAHAN

BIDANG URUSAN

SATUAN KERJJA PERANGKAT DAERAH
(PERUBAHAN DPA-SKPD)

TAHUN ANGGARAN 2025

:1-URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR

71,05 - URUGAN POMERINTAHAN BIDANG KETENTERAMAN DAN KETERTIBAN UMUM

SERTA PERLINDUNGAN MASYARAKAT

ORGANISASI

d. Nama : IMAMASHARI, S.Sos
b. nip : 1967061419688021002

:1.05,0.00.0.00.03.0000 - Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyslamalan

C. Jabatan ! KEPALA DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN

Kode

Nama Formulir

Perubahan DPA-PENDAPATAN SKPD

Rincian Anggaran Pendapatan SKPD

Perubahan DPA-BELANJA SKPD

Rincian Anggaran Belanja SKPD

Perubahan DPA-BELANJA SKPD

Rincian Anggaran Pemblayaan Daerah SKPD

Dipindai dengan CamScanner




PERUBAHAN DOKUMEN PELAKSANAAN ANGOARAN
SATUAN KERJA PERANORAT DAERAH
PEMERINTAH KAB, NGANAK Perutmten
TAHUN ANGGARAN 2025 DPA.SKPD
Momer 1 DPFAAN, 08, 03, 02h
[opartsss  £1.05.0.00.0.00 03,0000 - Dinas Pemedem Ksbeharan dan Penysk
Ringkaean f D F Anggeran Pendepeton den Betenje Desrsh
Selugn Kerja Porangkat Dsarah
I 5= . Bertsmbah / (Berkurang)
Rty Rp) =
[8] 1] [emansacreras Rp0.236.391.742,00 Rp8.436.693.671,00( Re200.301.929,00 10s
[ 5] 1 ] ot [Beisnya Pogewai Rp3.830.957,671,00) Rp4.232.076,000,00) Rp301.118.129,00 742
[ & | 1] 02 [Beieva Barmrg can Jeme Rp4.306.433,671,00 mzs-m:.m.ml (Re ) (855}
[s]a2 BELANJA MODAL Rp3.891.043.750,00 Rp2.208.793.720,00| {Rp sspffion)]  (7153)
| 8 | 2 | 02 [oetarga Mot Peratatan aan teain Rp2.843.426.750,00 Ro1.220.639 308 (ffofeffomf i)
§ [ 2 [ as Jactann Modsl Gecung aan Berguran RpS48.160,000,00 Rpo48.1f,000,00 AV ]/ ] reodp 000
s
| 5 | 2 [ 04 [Betarya dodet eten, sartrgan, can viges Fp500.000.000,00 Rr50000.000,00] [1] []] regs L0
Rencenx Reslissel Rencana Reallsss!
Penerimaan per Buien®) Rencane Penarikan Dana per Bulan®)
®p) (Rp)
b- | Rp0,00) Rp2.278,034.869,00
b"‘ Rpd, W’Fm-n
; Rp1.908.308.125,00
IEM Mm}m
l:' Rp0,00[Aeri Rp2:378.372,373,00
l_ Rp0,00 (el
sami
Rp0,00 ) Juni
ol
Rp0.00/ Jus Rp1.122.152.065,00
mou]mm
Septumber
MW,M
|orcer
Rp(0,00|Okiober ]
Nevernber mum‘
Rp0,00[Navember
Desember
Rp0,00{Desember
Sumish
Rp0,00 [Jumlah
Rp10.763.487.391,00] . As
No, Ih.-_ Tim Anggaran Pemevintah Daerzh
1 ]Ih NUR SOLEKAN, M 51 -
2 [mm MUHARTO, AP, M.5i 196612271086021001
3, [u,_ OYAH PUSPITA RN &1 197305111993111002
196505111992022001

Dipindai dengan CamScanner
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